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Unit Donor Darah (UDD) PMI Kota Palembang merupakan suatu instansi yang memiliki tugas 
yang sangat luas dan bervariasi di bidang kemanusiaan. Dalam melakukan tugas kemanusiaan gerakan 
ini memiliki keunikan yaitu semua kegiatan utamanya dilakukan oleh relawan untuk persediaan stok 
darah.Permasalahan pada  UDD adalah tidak adanya layanan interaktif bagi masyarakat dalam mencari 
informasi mengenai pelayanan pemesanan darah dan manajemen bencana selain datang langsung ke 
UDD untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Metodelogi yang digunakan adalah metodelogi RUP 
(Relational unifield process). Metodologi ini memiliki 4 fase antara lain: Inception, Elaboration, 
Construction dan Transition. Dalam mengimplementasikan sistem, penulis menggunakan bahasa 
pemograman PHP dan MySql sebagai database. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebuah 
sistem informasi berbasis website yang membantu pihak UDD dalam memberikan pelayanan dan 
memudahkan masyarakat dalam mencari informasi mengenai UDD PMI Kota Palembang.  
 




Unit Donor Darah (UDD) PMI Palembang is an agency that has a very large task and varied in 
the humanitarian field. In doing humanitarian movement task, it is unique in that all the main activities 
carried out by volunteers for blood shortages. Problems on the UDD is the lack of interactive services for 
the public in searching for information about blood ordering services and disaster management except 
comes directly to the UDD to find the information needed. Methodology used is RUP methodology 
(Relational unified process). This methodology has four phases include: Inception, Elaboration, 
Construction and Transition. In implementing the system, the author uses the PHP programming 
language and MySQL as database. The results achieved in this study is a web-based information system 
that helps the UDD in providing services and facilitate the public in searching for information about PMI 
UDD Palembang. 
 





Perkembangan teknologi sendiri dapat diterapkan di berbagai bidang dan dapat membantu di 
berbagai aspek kehidupan. Hampir semua kalangan dapat merasakan dan mengikuti perkembangan 
teknologi. Perkembangan tersebut dikarenakan banyaknya kebutuhan di berbagai aspek, seperti aspek 
ekonomi, sosial, medis, pemerintahan dan lain-lain. 
Unit Donor Darah (UDD) PMI Kota Palembang merupakan suatu instansi yang memiliki tugas 
yang sangat luas dan bervariasi di bidang kemanusiaan. Dalam melakukan tugas kemanusiaan gerakan ini 
memiliki keunikan yaitu semua kegiatan utamanya dilakukan oleh relawan. 
Untuk saat ini, sistem yang berjalan di Unit Donor Darah PMI masih kurang efektif dikarenakan 
masih menggunakan sistem manual untuk data anggota pendonor darah, pemesanan darah, melihat 
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jumlah stok darah, informasi – informasi terbaru tentang tersedianya layanan kemasyarakatan dan 
manajemen bencana. 
Hal ini mengakibatkan informasi yang didapatkan  kurang akurat dan tidak efektif  seperti 
mengetahui jumlah anggota yang mendonor darah, jumlah darah yang masuk,  data - data anggota yang 
mendonor darah, jumlah darah yang dikeluarkan, stok darah yang ada, tersedianya manajemen bencana, 
dan pemesanan darah yang harus datang langsung ke UDD PMI . Hal tersebut mendorong penulis untuk 
membuat “Rancang Bangun Sistem Pemesanan Darah Dan Manajemen Bencana Pada Unit Donor 
Darah PMI Kota Palembang Berbasis Web”, yang nantinya akan mempermudah dalam penginputan 
data – data yang akan dibutuhkan pada UDD PMI Kota Palembang. 
 
 
1.1 Landasan Teori 
1.1.1 Konsep Sistem 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran tertentu [1]. 
Sistem adalah sekumpulan objek-objek yang saling berelasi dan berinteraksi serta 
hubungan antara objek bisa dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang untuk 
mencapai satu tujuan [2]. 
 
1.1.2 Konsep Informasi 
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi 
penerimannya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendatang[2]. 
 
1.1.3 Konsep Sistem Informasi 
Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K.  Roscoe Davis sebagai 
berikut sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengelohan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat  
manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar 
tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan [1]. 
 
1.1.4 Analisis Sistem 
Analisis sistem adalah kegiatan untuk melihat sistem yang sudah berjalan, melihat 
bagian mana yang bagus dan tidak bagus, dan kemudian mendokumentasikan 
kebutuhan yang akan dipenuhi dalanm sistem yang baru [3]. 
 
1.1.5 Desain Sistem 
Desain atau perancangan dalam pembangunan perangkat lunak merupakan upaya 
untuk mengonstruksi sebuah sistem yang memberikan kepuasan (mungkin informal) 
akan spesifikasi kebutuhan fungsional, memenuhi target, memenuhi kebutuhan secara 
implisit atau eksplisit dari segi performansi maupun penggunaan sumber daya, 
kepuasan batasan pada proses desain dari segi biaya, waktu, dan perangkat [4]. Kualitas 
perangkat lunak biasanya dinilai dari segi kepuasan pengguna perangkat lunak terhadap 
perangkat lunak yang digunakan. 
 
1.1.6 Rational Unified Process (RUP) 
RUP (Rational Unified process) adalah tahapan pengembangan sistem secara 
iteratif khusus untuk pemrograman berorientasi objek [2]. RUP melakukan pendekatan 
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus pada 
arsitektur, lebih diarahkan berdasarkan penggunaan kasus ( driven). RUP merupakan 
proses rekayasa perangkat lunak dengan pendefinisian yang baik dan penstrukturan 
yang baik. 
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RUP menyediakan pendefinisian struktur yang baik untuk alur hidup proyek 
perangkat lunak. RUP merupakan sebuah produk proses perangkat lunak yang 
dikembangkan oleh Rational Software yang diakuisisi oleh IBM di bulan Februari 2003. 
 
1.1.7 Unified Modeling Language (UML) 
UML (Unified Modeling Language) adalah salah standar bahasa yang banyak 
digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan 
desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek  [2]. 
Untuk dapat memahami UML membutuhkan bentuk konsep dari sebuah bahasa model 
dan mempelajari 3 (tiga) elemen utama dari UML. Diagram UML ada beberapa jenis, 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini.  
 
1.1.8 Use Case Diagram 
Pemodelan Use case diagram  merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) 
sistem informasi yang akan dibuat [3]. 
 
1.1.9 Activity Diagram 
Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) 
atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis [3]. 
 
1.1.10 Sequence Diagram 
Diagram sekuen menggambarkan kelakukan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima antar 
objek [3]. Oleh karena itu untuk menggambarkan diagram sekuen maka harus diketahui 
objek-objek yang terlihat dalam sebuah use case beserta metode-metode yang dimiliki 
kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu. 
 
1.1.11 Class Diagram 
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem [3].  
 
1.1.12 Antarmuka Pengguna 




2. METODE PENELITIAN 
 
Pada perancangan sistem ini penulis menggunakan metode RUP (Rational Unified 
Process). RUP (Rational Unified process) adalah tahapan pengembangan sistem secara iteratif 
khusus untuk pemrograman berorientasi objek. RUP adalah pendekatan pengembangan 
perangkat lunak yang dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus pada arsitektur, lebih 
diarahkan berdasarkan penggunaan kasus ( driven) [2]. 
RUP memiliki empat buah tahap atau fase yang dapat dilakukan pula secara iteratif. Berikut ini 
penjelasan untuk setiap fase pada RUP. 
1. Inception (permulaan) 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business 
modeling) dan mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat (requirements).  
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga dapat 
mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi 
resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih pada analisis dan 
desain sistem serta implementasi sistem yang fokus pada purwarupa sistem (prototype). 
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3. Construction (konstruksi) 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini 
lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat 
lunak pada kode program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi 
syarat dari Initial Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan 
opersional awal. 
4. Transition (transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh 
user. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari Initial 
Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. 
Aktifitas pada tahap ini termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian sistem 
apakah sudah memenuhi harapan user. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil 
Pada bagian ini hasil merupakan keluaran dari analisis masalah. Dalam 
mengidentifikasi masalah penulis menggunakan menggunakan kerangka PIECES. Berikut 
PIECES untuk UDD PMI Kota Palembang : 
1. Performance (Kinerja) 
- Proses yang lambat pada saat pendataan pendonor yang akan mendonor dan  pada 
saat pemesanan darah pada UDD. Pendataan masih terdata pada berkas dimana 
menggunakan catatan pada saat kegiatan pendataan data pasien, data pendonor dan  
data manajemen bencana. 
2. Information (Informasi) 
- Kurangnya informasi bagi masyarakat maupun rumah sakit mengenai jumlah stok 
darah yang tersedia di UDD. 
- Terjadinya kesalahan dalam komunikasi akan ketersediaan darah. 
- Kemungkinan terjadi kesalahan pada saat pembuatan laporan serta memakan waktu 
yang cukup lama. 
- Ketidaktahuan masyarakat maupun relawan tentang tersedianya layanan 
manajemen bencana. 
3. Economic (Ekonomi) 
- Biaya operasional yang cukup tinggi dalam penggunaan kertas untuk pencetakan 
formulir pendonor, formulir pemesanan darah, laporan yang berkaitan tentang 
darah dan brosur kegiatan UDD. 
4. Control (Kontrol atau Keamanan) 
- Tanggung jawab terhadap pendataan dan serah terima kartu pendonor tidak terdata 
dengan baik. 
- Kemungkinan data-data bisa hilang dan rusak karena pencatatan masih terdata pada 
berkas. 
5. Efficency (Effisiensi) 
- Proses pencarian data-data yang dibutuhkan pada laporan mengalami kesulitan dan 
memakan waktu yang cukup lama. 
6. Service (Servis) 
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a. Analisis Kebutuhan 
Gambar 1 adalah hasil analisis kebutuhan yang dilakukan penulis dengan 









































































































Gambar 1 Use Case Diagram UDD PMI Kota Palembang 
 
3.2 Pembahasan 
Pada bagian ini  pembahasan merupakan rancangan dari sistem yang akan 
dikembangkan. Berikut pembahasan yang dilakukan pada UDD PMI Kota Palembang. 
 
a. Activity Diagram 
Terdapat 37 activity diagram,, Gambar 2 ini adalah Activity diagram  pemesanan darah 
menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh user dalam berinteraksi dengan sistem 
untuk melakukan kegiatan Input Pemesanan darah  pada sistem. Berikut ini merupakan 
activity diagram Input pemesanan darah  pada  UDD PMI : 
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Data belum lengkap Data sudah lengkap
Menyimpan data pemesanan 






Gambar 2 Activity Diagram Pemesanan Darah 
 
b. Diagram Sequence 
Terdapat 37 sequence diagram, Gambar 3 adalah sequence diagram  input pemesanan  
darah menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh user dalam berinteraksi dengan sistem 
untuk melakukan kegiatan input data  pemesanan  darah. Berikut ini merupakan sequence 




1 : Masuk Web
TambahPemesananDarah
2 : Isi Data Pemesanan Darah
db_pmi
3 : Membuka Koneksi()
pesananpasien
4 : <<create>>
7 : Hasil Query
8 : Tutup Koneksi ()
5 : Insert_pesananpasien()
9 : Pemesanan Darah Pasien Berhasil
6 : Simpan()
 
Gambar 3 Diagram Sequnce Input Pemesanan Darah 
 
c. Diagram Class 
Rancangan database dari sistem yang dibangun menggunakan class diagram dimana class 
diagram menjelaskan class-class yang ada pada sistem yang dibangun. Gambar 4  menunjukan class 
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d. Antarmuka Pengguna 
Halaman ini berfungsi untuk membantu user dalam pemesanan darah yang diinginkan dengan 




Gambar 5 Halaman Pemesanan Darah Pasien 
 
Gambar 6 merupakan halaman laporan pada UDD PMI Kota Palembang. 
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Berdasarkan pembuatan laporan dan pembangunan sistem pada UDD  PMI Kota Palembang, maka 
diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Dengan adanya sistem pemesanan darah dan manajemen bencana, masyarakat maupun 
pihak rumah sakit dapat lebih mudah mengetahui jumlah stok darah yang tersedia di 
UDD karena pada sistem yang dibangun terdapat tampilan stok darah yang tersedia 
pada UDD. 
2. Pelayanan yang lebih baik terhadap rumah sakit yang memiliki Bank darah karena 
pada sistem ini terdapat fitur pemesanan darah Bank darah. 
3. Sistem yang dibangun dapat  membantu pihak UDD PMI dalam memberikan segala 
bentuk informasi yang berkaitan dengan PMI dan memudahkan masyarakat maupun 
relawan untuk mengetahui manajemen bencana yang berfungsi sebagai wadah dan 
sarana penyaluran bantuan terhadap korban bencana.  
4. Waktu yang dibutuhkan dalam pembuatan laporan dan pencarian data lebih singkat 





Dalam penyusunan laporan skripsi ini, penulis memberikan beberapa saran yang nantinya dapat 
dijadikan sebagai bahan pembelajaran dan pertimbangan, yang diantaranya : 
1. Memperluas ruang lingkup sistem agar dapat membuat laporan transaksi secara 
kompleks mulai dari perhitungan pajak. 
2. Mengembangkan aplikasi dengan fitur yang lebih lengkap dan inovatif seperti versi 
web serta perlu adanya peningkatan pengetahuan dan pelatihan (training) dalam 
penggunaan aplikasi SIA yang sudah dibuat.  
3. Menyediakan Hardware yang kompatibel dengan aplikasi seperti printer cetak faktur. 
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